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Abstrak

Kemampuan mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan yang terlihat sederhana, akan tetapi kemampuan ini sangat penting untuk dipelajari anak. Pada tahap ini, anak akan belajar mengenai bentuk dan bunyi huruf hijaiyah sehingga anak mengetahui bentuk huruf hijaiyah dan memaknainya. Tujuan penelitian ini yakni: 1) untuk mengetahui pengembangan media pop up book untuk menstimulasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah untuk anak kelompok B dan 2) untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh dengan penggunaan media pop up book. Pendekatan penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis metode deskriptif. yang digunakan yaitu analisis isi atau penarikan/verifikasi kesimpulan. istrumen yang digunakan adalah penyajian data oleh peneliti sendiri, untuk menjaga keabsahan data. Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa pengembangan media pop-up book memperoleh kategori layak untuk digunakan dengan hasil rata-rata skor 4 dan perkembangan kemampuan siswa meggunakan media pop-up book dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSH) dengan hasil rata-rata skor 4 sehingga media pop-up book dapat digunakan sebagai media pemebalajaran pengenalan huruf hijaiyah
Kata Kunci:  Media Pop Up Book, Huruf Hijaiyah, Anak Kelompok B
Abstract

The ability to recognize hijaiyah letters is an ability that looks simple, but this ability is very important for children to learn. At this stage, children will learn about the shapes and sounds of hijaiyah letters so that children know the shapes of hijaiyah letters and interpret them. The objectives of this study are: 1) to determine the development of pop up book media to stimulate the ability to recognize hijaiyah letters for children in group B and 2) to determine the ability to recognize hijaiyah letters in group B at Al-Kawanad Kindergarten Banda Aceh by using pop up book media. This research approach is in the form of qualitative research using descriptive method. The method used is content analysis or conclusion drawing/verification. the instrument used is the presentation of the data by the researcher himself, to maintain the validity of the data. Based on the analysis conducted, the development of the pop-up book media obtained a suitable category for use with an average score of 4 and the development of students' abilities to use the pop-up book media with the Very Good Developing category (BSH) with an average score of 4 so that the media Pop-up books can be used as a medium for learning the introduction of hijaiyah letters
Keywords: Media Pop Up Book, Hijaiyah Letters. Group B Anak Children 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini dinilai sebagai sesuatu yang sangat baik dan tepat dalam menyiapkan generasi mendatang yang unggul dan tangguh. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 3 adalah membantu anak didik dalam mengembangkan berbagai potensi baik secara psikis maupun fisik yang meliputi pengembangan moral, nilai, sosial, emosional, kognitif, bahasa, motorik, kemandirian, dan seni untuk dipersiapkan memasuki pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan dalam mengenal huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 

Anak Usia Dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan-peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Hal itu meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Mansur 2011:7).

Pendidikan agama sangat baik diterapkan pada usia anak yang masih dini, dikarenakan anak lebih cepat dapat belajar bagaimana tentang kehidupan yang dialaminya, jika pendidikan yang baik didapatkan oleh anak, maka baik pula pengaruh yang timbul bagi anak. Salah satu metode yang dapat memberikan pembelajaran agama bagi anak yaitu metode bernyanyi dengan penggunaan huruf hijaiyah. 
Sebagai umat Islam tentunya huruf hijaiyah menjadi fondasi utama untuk anak dalam belajar mengaji Al-qur’an yaitu dapat dimulai dengan juzz amma yang merupakan pembelajaran dasar bagi anak tentang Al-qur’an. Untuk itu sangatlah penting bagi anak usia dini untuk diperkenalkan huruf-huruf hijaiyah. Oleh karena itu sebaiknya anak usia dini diberi stimulasi serta kegiatan yang dapat membantu mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya. Salah satu potensi yang dikembangkan pada anak yaitu dengan penggunaan metode bernyanyi dengan memperkenalkan huruf hijaiyah. 

Kemampuan mengenal huruf hijaiyah adalah kemampuan yang terlihat sederhana, akan tetapi kemampuan ini sangat penting untuk dipelajari anak. Pada tahap ini, anak akan belajar mengenai bentuk dan bunyi huruf hijaiyah sehingga anak mengetahui bentuk huruf hijaiyah dan memaknainya. Kemampuan mengenal huruf merupakan modal utama pada keterampilan membaca anak (Waraningsih, 2014). Motivasi dalam kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah dan membedakan huruf hijaiyah disebabkan karena strategi pembelajaran yang terasa membosankan, media atau alat peraga tidak bervariasi dan kurang menarik sehingga anak tidak bersemangat dan pasif dalam mengikuti pembelajaran mengenal huruf (Yamjudah, 2015).
Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak adalah mengadakan variasi belajar dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Cara mengenal huruf hijaiyah pada anak akan lebih efektif dengan menggunakan media yang menarik seperti media gambar berbasis pop up book. Menurut Sudjana (2008) media gambar adalah media visual dasar/media pandang berbentuk 2 dimensi yang dapat mengungkapkan fakta atau informasi. Media gambar sangat menarik bagi anak usia dini dalam meningkatkan minat belajar khususnya dalam pengenalan huruf hijaiyah. Media pop up book merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai saluran penyampaian pesan dari guru kepada anak (Zulfa, 2020). Menurut Kurniawati (2016) pop up book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.
Pembelajaran mengenal huruf hijaiyah pada anak hendaknya dilakukan dengan cara menyenangkan. Salah satu prinsip pembelajaran kepada anak yaitu belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar. Anak belum bisa terlalu fokus dalam memperhatikan pembelajaran ketika proses belajar mengajar maka pendidik harus kreatif dalam membuat media pembelajaran yang akan digunakan untuk menarik perhatian kepada anak. 
Berdasarkan hasil observasi selama bulan Januari 2022 terhadap anak kelompok B TK Al-Kawanad terlihat bahwa kemampuan mengenal huruf hijaiyah masih rendah. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran huruf hijayah anak masih kesulitan memahami, membedakan dan mengenal huruf hijayah. Dari 15 anak hanya 7 anak yang mulai memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah, pengenalan huruf hijaiyah selama ini dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran iqra’. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian tentang pengenalan huruf hijaiyah dengan penggunaan media pop up book. Media Pop up book adalah buku berisi gambar yang bisa ditegakkan dan bergerak ketika halamannya dibuka serta menampilkan gambar yang menarik dan indah sehingga membuat kesan menakjubkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahmawati (2014: 4) yang menjelaskan pengertian pop up book adalah sebuah buku yang memiliki tampilan gambar yang bisa ditegakkan serta membentuk obyek-obyek yang indah dan dapat bergerak atau memberi efek yang menakjubkan. Pemilihan media pop up book dikarenakan anak lebih menyukai sesuatu gambar menarik dan kelihatan hidup, karena gambar pada media pop up book memiliki gambar 3 dimensi yang bersifat timbul dari buku, sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan media pop up book untuk menstimulasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah untuk anak kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh,  untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh dengan penggunaan media pop up book.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsif kualitatif, dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif, dan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan populasi dari sebuah daerah tertentu (Suryabrata, 2012:75).Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat rangkuman secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi daerah tertentu.Penelitian ini dilakukan dengan mengetahui perkembangan media pop-up book terhadap kemampuan huruf hijaiyah anak kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh.

Subjek penelitian adalah guru kelompok B TK Al-Kawanad Banda Aceh sebanyak 4 orang guru. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian yaitu 15 anak yang terdiri dari 5 laki-laki dan 10 perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen berupa angket, dan tes pencapaian hasil belajar.
a. Angket
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon anak dan guru terhadap kualitas media pop up book dilihat dari segi fungsinya sebagai media pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah. Angket skala likert dengan alternatif jawaban sebagai berikut:

1) Skor 1 = sangat tidak setuju, sangat tidak tepat, sangat tidak sesuai, sangat tidak menarik, sangat tidak jelas, sangat tidak mudah.
2) Skor 2 = tidak setuju, tidak tepat, tidak sesuai, tidak menarik, tidak jelas, tidak mudah.

3) Skor 3 = setuju, tepat, sesuai, menarik, jelas, mudah.
4) Skor 4 = sangat setuju, sangat tepat, sangat sesuai, sangat menarik, sangat jelas, sangat mudah (Craig, 2011).
Sedangkan bagian kedua adalah instrumen pengumpulan data kualitatif yang berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.

b. Tes Pencapaian Hasil Belajar

Tes hasil belajar merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur hasil-hasil belajar yang telah dicapai anak selama kurun waktu tertentu (Oemar, 2017). Tes yang digunakan adalah tes formatif, yang dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan anak terhadap materi pengenalan huruf hijaiyah. Instrumen observasi hasil belajar anak seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Lembar Observasi Anak

	No
	Indikator Keaksaraan Permendikbud No. 137 2014
	Aspek yang diamati
	Skor Penilaian

	
	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1.


	Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 


	Anak mampu menunjukkan huruf hijaiyah yang diucapkan oleh guru 
	
	
	
	

	
	
	Anak mampu menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang ditunjukkan oleh guru 
	
	
	
	

	2. 
	Memahami hubungan antara bunyi dan

bentuk huruf
	Anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara berurutan 
	
	
	
	

	
	
	Anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara acak 
	
	
	
	


Sumber: Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Keterangan:
BB
: Belum Berkembang 

MB
: Mulai Berkembang 
BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

BSB
: Berkembang Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada TK Al-Kawanad dengan menggunakan media pop up book, penelitian dilakukan empat hari dengan gambaran pada hari pertama penelitian peneliti menunjukan media pop up book untuk dikenalkan ke anak-anak dan menjelaskan bagaimana cara mengunakan media tersebut, Selanjutanya peneliti mengajarkan kepada anak tentang huruf hijayah. Setelah mengajarkannya secara berulang-ulang anak sudah mampu menunjukan huruf hijaiyah yang diucapkan oleh guru. Pada hari kedua peneliti melanjutkan lagi media penelitian dan mengajarkan kembali kepada anak tentang huruf hijaiyah, dihari kedua anak sudah mampu menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang ditunjukan oleh guru.
Selanjutnya dihari ketiga dilanjutkan penelitian, disini peneliti sangat berfokus mengajarkan kepada anak yang masih kurang dalam mengenal huruf hijaiyah sehingga saya mengajarkannya lagi secara berulang-ulang. anak yang awalnya sudah bisa dan anak yang belum bisa dihari ketiga sudah meningkat. sehinga anak sudah bisa menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara berurutan. Selanjutnya dihari terakhir peneliti mengajarkan lagi huruf hijaiyah kepada anak secara berulang–ulang sehinga anak sudah mampu menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara acak. Selama melakukan penelitian dan mengajarkan huruf hijaiyah kepada anak, peneliti melakukan pengembangan media pop-up book dalam mengenalkan huruf hijaiyyah dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah prosedur pengembangan model ADDIE yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya yaitu:
1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap analisis permasalahan. Tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan anak melalui observasi di TK Al-Kawanad. Dari hasil observasi, diperoleh bahwa media yang digunakan di TK Al-Kawanad hanya menggunakan media ‘iqro’ dan papan hijaiyah gambar menulis huruf hijaiyah tersebut dipapan tulis, serta mengintruksikan anak-anak menulis dibukunya sendiri. Sehingga pembelajaran seperti ini kurang efektif untuk anak karena anak merasa bosan dengan model pebelajaran tersebut, sehingga anak hanya duduk diam dan mendengar apa yang guru ajarkan.

Analisis terhadap permasalahan yang ditemukan di TK AL-Kawanad, maka perlu dikembangkan sebuah media yang menarik dan menyenangkan buat anak serta dapat membangkitkan minat belajar anak khususnya dalam mengenalkan huruf-huruf hijaiyah. Salah satu media yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media pop-up book untuk pengenalan huruf hijaiyah pada anak usia dini. Jadi dengan belajar menggunakan media pop-up book untuk pengenalan huruf hijaiyah ini dapat memberikan rasa senang kepada anak serta pengetahuan dalam belajar. karena media pop-up book bertujuan mengenalkan huruf hijaiyah kepada anak usia dini. Selain itu media pop-up book juga mudah diikuti oleh anak sambil bernyanyi oleh anak.
2. Perancangan (Design) 

Setelah dilakukan analisis permasalahan, maka dapat dilakukan rancangan akan kebutuhan, pada tahap ini peneliti membuat desain awal terhadap media pop-up book, yaitu peneliti membuat rancangan desain mengunakan buku agenda ukuran portofolio, gambar huruf hijaiyah, serta ilustrasi atau karakter yang sesuai dengan bacaan huruf hijaiyah. Setelah media pop-up book selesai didesain tahap terakhir baru media tersebut divalidasi oleh ahli media. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini sebelum divalidasi.

	[image: image1.jpg]ENERE
INEE LR
I Al 3l
M il ol el
21 91

©
0
T
1]
2
£
l
2
S
=2
o





	[image: image2.png]





Gambar 1 Media Sebelum Direvisi
3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dan revisi dilakukan setelah rancangan media pop-up book didesain, selanjutnya melakukan konsultasi kepada validasi ahli media dan materi untuk pemberian saran atau perbaikan dan penilaian terhadap rancangan media pop-up book huruf hijaiyah dengan mengisi lembar penilaian kelayakan rancangan media pop-up book huruf hijaiyah dan juga saran beserta masukan untuk mendapatkan produk media pop-up book hijaiyah sebelum diimplementasikan di TK Al-Kawanad. Langkah-langkah pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli 

Produk awal yang sudah selesai kemudian divalidasi oleh ahli materi. Hasil validasi oleh ahli media pada produk awal disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Validasi Dari Validator Ahli

	No
	Indikator
	Score

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	A
	Aspek Pembelajaran 

	1
	Kesesuaian materi dengan KD
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	2
	Keakuratan isi
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	3
	Kesesuaian huruf dalam kaidah bahasa
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	4
	Pemberian umpan balik
	 
	 
	 
	 
	2
	50
	2
	50

	5
	Dapat meningkatkan pengetahuan anak
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	B
	Aspek Materi

	6
	Kebenaran materi 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	7
	Urutan materi 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	8
	Kejelasan huruf 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	9
	Kemanfaatan gambar untuk materi 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	10
	Ketepatan pemilihan video 
	 
	 
	 
	 
	2
	50
	2
	50

	11
	Kemenarikan materi 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	12
	Materi mudah dipahami
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	C
	Aspek Pemograman

	13
	Keterbacaan teks 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	14
	Pemilihan jenis huruf 
	 
	 
	 
	 
	 
	0
	4
	100

	15
	Ukuran huruf 
	 
	 
	 
	 
	3
	75
	1
	25

	16
	Kejelasan narasi 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	17
	Pemilihan dan komposisi warna tulisan
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	18
	Tampilan gambar 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	3
	75

	19
	Pemilihan warna backround 
	 
	 
	 
	 
	1
	25
	2
	50

	20
	Komposisi setiap slide 
	 
	 
	 
	 
	2
	50
	2
	50

	Jumlah Total
	
	
	
	
	18
	
	61
	

	Rata-rata
	
	
	
	
	22,8
	
	77,2
	


Berdasarkan hasil analisis data instrumen validasi diperoleh skor rata-rata adalah 4 menunjukkan bahwa media pop-up book layak digunakan untuk anak. 

b. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan pengembangan media pop-up book pada pengenalan huruf hijaiyah, berdasarkan validasi dari para ahli. Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada media pop-up book hijaiyah berdasarkan saran dari validator ahli. Setelah dilakukan penilaian produk yang dilakukan oleh validator ahli didapat saran dan masukan dari validator, bahwa desain awal media pop-up book dilihat dari segi ketertarikan anak masih kurang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini setelah divalidasi:
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Gambar 2 Media Setelah Divalidasi
4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi ini merupakan lanjutan dari tahap pengembangan, setelah dilakukan revisi produk, peneliti melakukan uji coba pada anak kelas A dengan jumlah 15 anak. Pada tahap ini anak diminta untuk mencoba produk media pop-up book tersebut di depan anak secara langsung. Peneliti melibatkan guru TK Al-Kawanad untuk memberikan penilaian kepada anak saat menggunakan produk media pop-up book melalui lembar observasi perkembangan pengenalan huruf hijaiyah pada anak sesuai dengan indikator perkembangan yang dicapai. Pemberian lembar observasi ini bertujuan untuk melihat kelayakan pembelajaran menggunakan media pop-up book. 

 Tahap implementasi terdiri dari uji coba media yang sudah didesain dan dinilai oleh ahli validator dan memberikan lembar observasi kemampuan pengenalan huruf hijaiyah pada anak. Implementasi produk untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel.2. Hasil Lembar Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Anak Menggunakan Media Pop-Up Book

	No
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak mampu menunjukkan huruf hijaiyah yang diucapkan oleh guru 
	1
	6,7
	3
	20,0
	8
	53,3
	3
	20,0

	2
	Anak mampu menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang ditunjukkan oleh guru 
	1
	6,7
	4
	26,7
	8
	53,3
	2
	13,3

	3
	Anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara berurutan 
	1
	6,7
	3
	20,0
	7
	46,7
	4
	26,7

	4
	Anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara acak 
	2
	13,3
	1
	6,7
	9
	60,0
	3
	20,0

	Total
	5
	 
	11
	 
	32
	 
	12
	 

	Rata-rata
	8,3
	
	18,3
	
	53,3
	
	20,0
	


Sumber: Hasil Penelitian (Diolah, 2022)

Berdasarkan tabel rata-rata skor, pada hasil lembar observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan media pop-up book didapatkan dengan hasil anak yang mampu menunjukkan huruf hijaiyah yang diucapkan oleh guru, dipeoleh hasil terbanyak pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) yaitu 8 anak (53,3 persen). Kemampuan anak menyebutkan bunyi huruf hijaiyah yang ditunjukkan oleh guru, dipeoleh hasil terbanyak pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) yaitu 8 anak (46,7 persen). Kemampuan anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara berurutan, dipeoleh hasil terbanyak pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) yaitu 7 anak (53,3 persen), dan kemampuan anak menyebutkan 30 huruf hijaiyah secara acak, dipeoleh hasil terbanyak pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) yaitu 9 anak (60 persen). Maka berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan disimpulkan dari lembar observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah dengan menggunakan media pop-up book dengan kategori layak untuk digunakan pada anak usia dini. Berikut ini implemetasi media pop-up book dari buku ukuran portofolio yaitu:
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Gambar 3. Implementasi Media Sesudah Direvisi

5. Evaluasi (Evaluation) 

Setelah diimplementasikan media pop-up book di TK Al-Kawanad. Selanjutnya peneliti melakukan penyempurnaan produk berdasarkan hasil pengamatan selama diimplementasikan media pop-up book di TK Al-Kawanad dan masukan serta sara-saran dari dosen pembimbing yang bertujuan untuk mendapatkan produk akhir yang dikembangkan menjadi sempurna dan memiliki kualitas baik karena layak untuk digunakan pada anak. Dari hasil penerapan media pop-up book di TK Al-Kawanad memudahkan anak dalam mengenal dan mengafal huruf hijaiyah dengan sangat baik. Kegiatan mengenal dan menghafal huruf hijaiyah tersebut terdapat diiringi dengan cara bernyanyi. Dari hasil penelitian tersebut di TK Al-Kawanad rata-rata anak mendapat nilai 4 dengan kategori anak Berkembang Sangat Baik (BSB).

Media ini diperiksa atau divalidasi kelayakannya oleh Para ahli. Apabila media belum layak digunakan para ahli akan memberikan komentar dan saran. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari para validator. Penilaian kelayakan dari Media pop-up book juga melewati tahap perbaikan atau revisi dan ada beberapa saran yang harus diperbaiki. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh dari para ahli skor rata-rata keseluruhannya yaitu 4 sehingga dapat dinyatakan bahwa media pop-up book layak untuk digunakan pada anak. 

Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak, diperoleh gambaran bahwa selama ini anak belajar huruf hijaiyah menggunakan metode bernyanyi, akan tetapi kekurangannya anak tidak mampu mengeja jenis huruf secara acak, jadi kemampuan anak membaca huruf hijaiyah selama ini masih kurnag, media yag digunakan seperti poster dan balok huruf. Hal ini menjadi sebuah perkembangan yang sangat bagus, dimana pembelajaran menggunakan media pop-up book yang telah dikembangkan telah dilakukan uji coba pada anak TK Kelompok dengan hasil yang diperoleh dari hasil rata-rata 4 kategori Berkembang Sangat Baik yang dinilai sesuai dengan indikator yang dicapai.

6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sebelumnya, langkah selanjutnya dibahas hasil temuan berdasarkan teori-teori yang relevan. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Bagaimanakah pengembangan media pop up book untuk menstimulasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah untuk anak kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh?
Kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran huruf hijaiyah, berdasarkan hasil pengembangan media pop-up book menggunakan model pengembangan R&D (Research & Development) diawali dengan tahap 1 (analisis) yaitu digunakan untuk mengindetifikasikan masalah yang dihadapi, pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan karakteristik anak. Dari analisis kebutuhan diketahui bahwa terbatasnya media pembelajaran dalam mengenalkan huruf hijaiyah. Tahap 2 (Design) setelah dianlisis permasalahan baru mendesain media pop-up book. Tahap 3 (Development) tahap pengembangan meliputi validasi dengan menggunakan lembar validasi yang dilakukan oleh validator ahli. Tahap 4 (Implementasi) yaitu melakukan uji coba terbatas pada TK Al-Kawanad dengan 15 anak. Tahap 5 (Evaluasi) yaitu tersusunlah produk akhir media pop-up book pada pembelajaran pengenalan huruf hijaiyah pada anak.

Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan dimana anak mampu dan mengetahui simbol-simbol dari sebuah huruf (Pangastuti, 2017). Mengenal huruf merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang (Rasyid, 2009). Hal ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari, dkk (2020) yang menyatakan bahwa ada peningkatan kemampuan membaca dengan menggunakan huruf awal melalui media kartu gambar pada siswa PAUD. Pelatihan mengenal huruf secara berulang dapat memudahkan anak dalam mengingat apa yang telah dipelajarinya. Ingatan anak dalam belajar mengenal huruf akan terus terbayang-bayang jika dilakukan secara berulang.
2. Bagaimana kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada kelompok B di TK Al-Kawanad Banda Aceh dengan penggunaan media pop up book?

Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak, diperoleh gambaran bahwa selama ini anak belajar huruf hijaiyah menggunakan metode bernyanyi, akan tetapi kekurangannya anak tidak mampu mengeja jenis huruf secara acak, jadi kemampuan anak membaca huruf hijaiyah selama ini masih kurnag, media yag digunakan seperti poster dan balok huruf.

Hal ini menjadi sebuah perkembangan yang sangat bagus, dimana pembelajaran menggunakan media pop-up book yang telah dikembangkan telah dilakukan uji coba pada anak TK Kelompok dengan hasil yang diperoleh dari hasil rata-rata 4 kategori Berkembang Sangat Baik yang dinilai sesuai dengan indikator yang dicapai.

Meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan inovatif bagi anak agar anak tidak merasa tertekan dalam proses pembelajaran mengenal huruf. Salah satu media yang dapat digunakan pendidik dalam mengenalkan huruf kepada anak yaitu media gambar berbasis pop-up book. Media pop-up book menurut Ningtiyas (2019) adalah sebuah kartu atau buku yang ketika di buka bisa menyajikan konstruksi 3 dimensi atau timbul dan juga menampilkan halaman-halaman dimana terdapat lipatan gambar yang dipotong serta dibentuk berbagai lapisan sehingga dapat pula digerakan dan membuat para pengguna tidak merasa jenuh atau bosan. Sedangkan menurut Sylvia (2015) pop-up book merupakan sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya.
Penggunaan media pop up book terhadap penguasaan kosakata anak mengalami peningkatan yang signifikan yang dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Rahmawati (2014). Dilihat dari hasil perhitungan uji-t yang menunjukkan bahwa thitung ≥ ttabel atau 4,854 ≥ 2,750. Hal ini karena penggunaan media pop up book dalam pembelajaran didukung oleh adanya gambar yang berwarna-warni serta memiliki bentuk tiga dimensi sehingga visualisasi cerita lebih menarik yang memungkinkan anak lebih menaruh perhatian dan menimbulkan kesan ketika proses pembelajaran

Media gambar berbasis pop-up book dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Kemampuan mengenal huruf merupakan dasar awal anak dalam menguasai kemampuan membaca sehingga kemampuan mengenal huruf harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak, karena melalui simbol-simbol huruf anak akan mampu berkomunikasi serta dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan anak. Menstimulasi kemampuan mengenal huruf anak usia dini dapat dilakukan dengan cara melakukan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan pengalaman baru sehingga anak dapat dengan mudah mengenal huruf (Rahmadani, 2019)
Penggunaan media yang diiringi dengan kegiatan bermain dapat memicu kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan dapat memberikan stimulasi yang baik terhadap fungsi otak dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak. Keberhasilan dalam pemberian stimulasi kepada anak dalam upaya peningkatan kemampuan mengenal huruf dapat dilakukan dengan memberi penguatan serta pujian kepada anak agar mereka lebih bersemangat dalam belajar (Gusnita, 2019). Penggunaan media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran akan membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu kelebihan media pop-up book ini, selain dianggap praktis juga mudah dimainkan dan sangat menarik karena merupakan media visual. Tampilan pop- up book berbentuk 3 dimensi dapat menambah semangat anak dalam proses pembelajaran baik secara individu maupun secara kelompok, hal ini karena gambar-gambar yang ada dalam media ini timbul atau terlihat nyata (Sholeh, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa media pop-up book dapat digunakan dalam proses pembelajaran karena materi dapat tersampaikan dengan sistematis serta dapat menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan kosakata pada anak.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan media pop-up book untuk pengenalan huruf hijaiyah pada anak kelompok B di TK Al-Kawanad Banda, yang terdiri dari 5 tahap yaitu: (Analisis), kebutuhan, analisis kebutuhan dan karakteristik anak. (Design) meliputi rancangan langkah-langkah dalam pembuatan media pop-up book. (Development) meliputi validasi ahli, dan revisi produk. (Implemetation) ialah uji coba yang dilakukan di TK Al-Kawanad dan pengisian lembar observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak. (Evaluation) semua tahapan dan revisi untuk mendapatkan produk akhir meliputi analisi kelayakan dan kepraktisan untuk memenuhi kualitas pada media pop-up book. Berdasarkan hasil analisis media pop-up book oleh ahli dengan memperoleh kategori layak untuk digunakan dengan hasil rata-rata skor 4 dan perkembangan kemampuan siswa meggunakan media pop-up book dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSH) dengan hasil rata-rata skor 4sehingga media pop-up book dapat digunakan sebagia media pemebalajaran pengenalan huruf hijaiyah. 

2. Kelayakan dari media pop-up book untuk pengenalan huruf hijaiyah pada anak dapat dilihat dari hasil lembar observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak menunjukkan media pop-up book yang dikembangkan layak untuk digunakan dengan hasil rata-rata 4 dengan kategori sangat layak untuk digunakan dan hasil penerapan penggunaan medianya sangat setuju untuk diterapkan pada anak usia dini.

Penelitian dan pengembangan media pop-up book masih memerlukan tindak lanjut agar diperoleh media pembelajaran yang berkualitas dan dapat digunakan dalam pembelajaran, peneliti menyarankan: 

1. Bagi guru dapat menerapkan media pop-up book dalam pembelajaran sehingga perkembangan anak berkembangan secara optimal.

2. Bagi pembaca dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap media pembelajaran terutama media pop-up book agar dapat dihasilkan produk yang inovatif untuk digunakan dalam pembelajaran.

Bagi penulis dapat mengembangkan media pembelajaran berupa media pop-up book dengan berbagai bentuk yang lebih menarik dan lebih banyak materi yang dimuat didalamnya sehingga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran.
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